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TINGKAT PENGETAHUAN PETANI PENANGKAR 

MELALUI BIMBINGAN TEKNIS TEKNOLOGI PRODUKSI 

BENIH PADI 

Nurmegawati1*,  Shannora Yuliasari1, Linda Harta1*, Yesmawati1  

1Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Bengkulu 
*Email: hartalinda@gmail.com 

ABSTRAK 

Inovasi teknologi yang berkontribusi terhadap peningkatan produksi padi adalah 

penggunaan varietas unggul baru dan benih berlabel. Teknologi produksi benih padi belum 

dikuasai oleh petani penangkar. Tujuan dari pengkajian adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta bimbingan teknis terhadap inovasi teknologi produksi benih padi. 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret 2021, di lokasi penangkaran padi Desa Tebing 

Kaning Kecamatan Arma Jaya Kabupaten Bengkulu Utara pada pelaksanaan kegiatan 

bimbingan teknis. Metode penelitian dengan melibatkan 52 orang petani, baik petani 

penangkar dan petani disekitar lokasi penangkaran padi sebagai responden. Penentuan 

sampel secara sengaja (purposive sampling). Pengumpulan data melalui pengisian 

kuesioner peserta bimbingan teknis sebelum mengikuti bimbingan teknis dan postest 

setelah selesai rangkaian acara. Data dianalisis dengan metode analisis deskiptif dengan 

teknik persentase. Parameter yang diamati yaitu tingkat pengetahuan peserta bimbingan 

teknis terhadap inovasi teknologi produksi benih padi. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa bimbingan teknis mampu meningkatkan pengetahuan responden peserta bimbingan 

teknis 20,07%.    

Kata kunci: Pengetahuan, petani, bimbingan teknis, produksi benih padi 

PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan produksi beras 

sebagai bahan pangan pokok utama 

masyarakat Indonesia masih menjadi 

prioritas pembangunan sektor pertanian 

saat ini. Salah satu inovasi teknologi 

yang berkontribusi terhadap peningkatan 

produksi padi adalah penggunaan 

varietas dan benih padi berlabel (Putra 

dan Hayati, 2018). Varietas padi yang 

digunakan merupakan faktor penentu 

keberhasilan budidaya (Arnama, 2020) 

karena benih sebagai bahan tanaman dan 

sebagai pembawa potensi genetik 

terutama varietas unggul. Keunggulan 

varietas tersebut dapat dinikmati 

konsumen, apabila benih yang ditanam 

bermutu (asli, murni, vigor, bersih, dan 

sehat) (Heryanto, 2014).  

Penggunaan benih bermutu oleh 

petani masih terbatas karena ketersediaan 

benih yang tidak sesuai dengan enam 

tepat yakni tepat varietas, mutu, jumlah, 

waktu, harga, dan tempat. Oleh karena 

mailto:hartalinda@gmail.com
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itu, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut diperlukan sistem perbenihan 

yang produktif, efisien, berdaya saing, 

dan berkelanjutan untuk mendukung 

upaya peningkatan penyediaan benih 

padi dan peningkatan produksi beras 

nasional. Sistem perbenihan yang 

produktif, efisien, berdaya saing, dan 

berkelanjutan membutuhkan penguasaan 

teknologi produksi benih padi yang saat 

ini belum dikuasai oleh petani penangkar. 

 Upaya untuk meningkatkan 

penguasaan inovasi teknologi 

penangkaran padi oleh penangkar 

dilakukan melalui kegiatan bimbingan 

teknis. Menurut Prasetianti et al. (2019) 

bimbingan teknis mampu meningkatkan 

pengetahuan peserta dengan metode 

ceramah (presentasi dan diskusi) dan 

praktik langsung. Pengkajian ini 

bertujuan menganalisis tingkat 

pengetahuan petani penangkar terhadap 

teknologi produksi benih padi.  

METODE PENELITIAN 

Pengkajian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret Tahun 2021 di Desa Tebing 

Kaning Kecamatan Arma Jaya 

Kabupaten Bengkulu Utara yang 

melibatkan 52 orang petani. 

Pengumpulan data melalui pengisian 

kuesioner peserta bimbingan teknis 

sebelum mengikuti bimbingan teknis dan 

postest setelah selesai rangkaian acara. 

Data dikumpulkan, direkapitulasi dan 

diolah menjadi data peningkatan 

pengetahuan. Data yang diperoleh yaitu 

data tingkat pengetahuan peserta 

terhadap teknologi penangkaran benih 

padi dan pengenalan VUB padi. 

Parameter yang diamati yaitu tingkat 

pengetahuan petani terhadap teknologi 

penangkaran benih padi.  

Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner peningkatan pengetahuan pada 

saat pelaksanaan kegiatan bimbingan 

teknis. Peningkatan pengetahuan petani 

penangkar dianalisis secara deskriptif 

dengan Teknik persentase. Analisis 

deskriptif merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan 

atau melakukan deskripsi angka-angka 

yang diolah. Teknik persentase (%) yaitu 

dengan merata-ratakan skor dari tiap item 

pertanyaan yang kemudian di rata-

ratakan dari nomer item pernyataan per 

indikatornya. Adapun rumus persentase 

menurut Agustina (2017) sebagai berikut 

dengan kriteria dapat dilihat pada Tabel 

1.  

P=
f0

N
 𝑥 100% 

Keterangan:  

P  = Persentase jawaban 

F0  = Jumlah skor yang muncul 

N  = Jumlah skor total/ skor ideal
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Tabel 1. Kriteria nilai skor persentase dan 

kategori 

Kriteria 
Persentase 

Skor 
Kategori 

Baik ≥ 76-100 %. Tinggi  

Cukup  60–75 %. Sedang 

Kurang  ≤ 60 %. Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Karakteristik petani responden 

meliputi umur, jenis kelamin, Jumlah 

anggota keluarga, status pernikahan, 

mata pencaharian, lama bertani dan luas 

lahan. Umur responden dapat dilihat pada 

Tabel 1. Rata-rata umur petani adalah 

40,69 tahun.  Pengelompokan umur 

didominasi oleh responden dengan umur 

31-40 tahun sebanyak 16 orang 

(30,77%).  Kemudian kelompok umur 

41-50 tahun sebanyak 13 orang (25%) 

selanjutnya kelompok umur 20-30 tahun 

(23,08%) serta kelompok umur 51-60 

tahun sebanyak 11 orang (21,15). Pada 

Tabel 2 terlihat bahwa mayoritas petani 

kooperator berumur 31-40 tahun. Pada 

usia ini, individu masih memiliki minat 

yang tinggi untuk belajar.  Kondisi ini 

akan mempengaruhi perilaku (baik 

pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan), pola pengambilan 

keputusan, dan cara berpikir.

Tabel 2. Karakteristik petani responden 

No. Karakteristik Responden Kelompok Jumlah (orang) % 

1. Umur 20 – 30 

31 – 40 

41 – 50 

51 – 60  

12 

16 

13 

11 

23,08 

30,77 

25,00 

21,15 

Jumlah  52 100,00 

Sumber: Tabulasi data primer  

Umur produktif akan sangat 

mempengaruhi kemampuan, kemauan 

dan motivasi petani untuk 

mengembangkan usaha tani yang 

ditekuni (Fadwiwati, 2013; Sumarno dan 

Hiola, 2017; Harta et al. 2018; Risna et 

al.2019). 

Tingkat Pengetahuan 

Hasil pengkajian diketahui bahwa 

pengetahuan petani sesudah dan sebelum 

kegiatan bimtek terhadap penangkaran 

benih padi terdapat perubahan. 

Diindikasikan bahwa petani semakin 

memahami inovasi teknologi 

penangkaran benih padi yang sudah 

disampaikan pada kegiatan bimtek. 

Tingkat pengetahuan dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Pada tabel di atas terlihat bahwa 

tingkat pengetahuan peserta sebelum 

kegiatan bimbingan teknis berada pada 

kriteria cukup dengan kategori sedang 

(61,132%) dan setelah pelaksanaan 
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bimtek menunjukan perubahan tingkat 

pengetahuan yaitu berada pada kriteria 

baik dengan kategori tinggi (81,2%). 

Kegiatan bimtek yang dilaksanakan 

mampu merubah pengetahuan peserta 

yang berasal dari petani koorperator dan 

non kooperator menjadi lebih tinggi 

sehingga diseminasi melalui bimbingan 

teknis mampu merubah pengetahuan 

peserta. Prasetianti et al. (2019) 

melaporkan bahwa bimbingan teknis 

mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta dengan metode ceramah 

(presentasi dan diskusi) dan praktik 

langsung.

Tabel 3. Tingkat pengetahuan petani terhadap teknologi budidaya penangkaran benih padi 

sebelum dan sesudah pelaksanaan bimtek 

No. Komponen Teknologi 
Jumlah 

petani 

Tingkat 

Pengetahuan 

sebelum (%) 

Tingkat 

Pengetahuan 

sesudah (%) 

Perubahan 

Tingkat 

Pengetahuan 

(%) 

1 Jarak penanaman antara 

varietas satu dengan yang 

lainnya agar tidak terjadi 

penyerbukan silang 

50 50 83 27 

2 Persyaratan mutu minimum 

yang harus diperhatikan dalam 

proses sertifikasi 

50 79 85 6 

3 Kebutuhan benih padi untuk 

satu hektar 

50 71 77 6 

4 Sistem tanam jajar legowo 

akan memperbaiki kualitas 

gabah 

50 46 77 31 

5 Sistem tanam yang biasa 

dikenal oleh masyarakat 

50 69 81 12 

6 Waktu pemupukan dasar ke 1 

untuk tanaman padi 

50 69 81 12 

7 Kegunaan Perangkat Uji tanah 

sawah 

50 77 83 6 

8 Manfaat penyiangan 

menggunakan gasrok 

50 67 75 8 

9 Strategi pengendalian penyakit 

Blast 

50 56 73 17 

10 Penentuan saat panen padi 50 69 79 10 

11 Keunggulan benih VUB 50 54 94 40 

12 Ciherang dilepas pada tahun 50 54 87 33 

13 Benih padi irigasi tahan Blast 50 42 79 37 

14 Varietas padi irigasi tahan 

wereng batang coklat 

50 56 83 27 

15 Varietas padi irigasi yang 

tahan tungro 

50 58 81 23 

 
Persentase Pengetahuan (%)  61.13 81.2 20.07 
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Pada tabel di atas terlihat bahwa 

tingkat pengetahuan peserta sebelum 

kegiatan bimbingan teknis berada pada 

kriteria cukup dengan kategori sedang 

(61,132%) dan setelah pelaksanaan 

bimtek menunjukan perubahan tingkat 

pengetahuan yaitu berada pada kriteria 

baik dengan kategori tinggi (81,2%). 

Kegiatan bimtek yang dilaksanakan 

mampu merubah pengetahuan peserta 

yang berasal dari petani koorperator dan 

non kooperator menjadi lebih tinggi 

sehingga diseminasi melalui bimbingan 

teknis mampu merubah pengetahuan 

peserta. Prasetianti et al. (2019) 

melaporkan bahwa bimbingan teknis 

mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta dengan metode ceramah 

(presentasi dan diskusi) dan praktik 

langsung. Wuysang (2014) 

menambahkan bahwa kegiatan kelompok 

tani mampu merubah perilaku anggota 

kelompok tani yaitu perubahan 

pengetahuan dalam pemahaman terhadap 

inovasi teknologi yang disampaikan. 

Budi et al. (2016), penentuan media dan 

metode yang tepat dalam penyampaian 

inovasi teknologi di tingkat petani akan 

mampu merubah perilaku petani yaitu 

pengetahuan, sikap dan ketermpilan 

dalam menerapkan inovasi teknologi 

yang tepat untuk usaha tani. Selain itu 

juga adanya perubahan pengetahuan 

petani terhadap inovasi teknologi yang 

diintroduksikan mencerminkan adanya 

kesadaran petani sehingga akan merubah 

sikap petani terhadap inovasi teknologi 

yang disampaikan mampu menambah 

wawasan dalam usaha tani (Harta et 

al.2018; Sentee dan Tridamayanti, 2019).  

KESIMPULAN 

Kegiatan Bimbingan teknis 

inovasi teknologi teknologi budidaya 

penangkaran benih padi mampu 

meningkatkan pengetahuan responden 

peserta bimbingan teknis sebesar 20,07% 

dari kriteria cukup dengan kategori 

sedang meningkat menjadi kriteria baik 

dengan kategori tinggi. 
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